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RINGKASAN

Di Indonesia perusahaan asuransi berkembang dengan cukup baik, baik itu
dalam segi kualitas maupun kuantitas dar1 asuransi itu sendin. Dalam
perkembangannya banyak muncul berbagai produk asuransi yang coba ditawarkan
oleh perusahaan asuranst dengan menawarkan berbagai keuntungan atau
kelebihannya. Diantara dari sekian banyak produk asuransi ada diantaranya yang
menangani masalah asuransi jiwa dengan orientasinya pada masalah dana
pendidikan yaitu Asuransi Bea Siswa.

Berdasarkan uraian tersebut maka penulis memilih  judul
“PELAKSANAAN PEMBERIAN GANTI RUGI KEPADA AHLI WARIS
ASURANSI BEA SISWA APABILA PEMEGANG POLIS MENINGGAL
DUNIA SEBELUM HABIS MASA KONTRAK DI PT. ASURANSI WANA
ARTHA CABANG JEMBER?”.

Rumusan masalah yang hendak dibahas dalam skripsi ini adalah
bagaimana prosedur penutupan perjanjian dan pengajuan kiaim asuransi bea siswa
serta tanggung jawab perusahaan asuransi dalam pembayaran klaim.

Metode vang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah pendekatan
secara yuridis normatif, sedangkan analisa data yang digunakan dalam skripsi ini
adalah dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif

Tujuan yang hendak dicapai dalam penulisan skripsi ini dibagi menjadi
dua yaitu tujuan umum adalah sebagai tugas dan persyaratan untuk meraih gelar
Sarjana Hukum, sebagai sarana dan upaya mengembangkan ilmu pengetahuan,
dan sebagai suatu sumbangan pemikiran. Sedangkan tujuan khususnya adalah
untuk mengetahui prosedur penutupan perjanjian, prosedur pengajuan klaim, dan
tanggung jawab dalam pembayaran klaim pada PT. Asuransi Wana Artha Cabang
Jember.

Pendekatan masalah yang digunakan adalah pendekatan yuridis normatif,
yaitu suatu penelitian dengan cara pendekatan berdasarkan fakta yang ada di
lapangan, kemudian dikaji dan ditelaah berdasarkan Peraturan Perundang-

undangan terkait sebagai acuan untuk memecahkan masalah.

X1
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Data diperoleh dari sumber data utama (primer) dan sumber data
penunjang (sekunder). Metode pengumpulan data yang digunakan adalah studi
literatur dan studi lapangan dengan melakukan wawancara.

Kesimpulan yang dapat diambil dan skripsi im adalah bahwa penutupan
perjanjian asuransi beasiswa di PT. Asuransi Wana Artha Cabang Jember dapat
dilakukan apabila tertanggung meninggal dunia dalam masa pertanggungan, habis
kontrak, penebusan polis, dan prem: tidak dibayar. Kemudian prosedur pengajuan
klaim asuransinya adalah dengan memenuhi syarat-syarat umum polis serta
melengkapi dokumen-dokumen yang telah ditentukan. Dan tanggung jawab PT.
Asuransi Wana Artha pada pemegang polis yang meninggal dunia sebelum habis
masa kontrak adalah dengan langsung membayar uang pertanggungan serta uang
bea siswanya secara bertahap, sedangkan pada pemegang polis vang hidup sampai
habis masa kontraknya hanya akan dibayarkan uang pertanggungan sebagai
manfaat asuransi.

Saran yang penulis ajukan dalam penulisan skripsi ini adalah apabila
dimungkinkan hendaknya persyaratan pada proses pengajuan klaim dapat
dikurangi untuk mempermudah nasabah. Kemudian juga di dalam polis
hendaknya dibuat aturan-aturan serta kalimat-kalimat yang lebih sederhana agar

mudah dimengerti.

xil
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BAB I N
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keadaan tidak kekal selalu menyertai kehidupan dan kegiatan manusia
pada umumnya. Keadaan tidak kekal yang dimaksud adalah bahwa manusia
sebagai makhluk Tuhan dapat mengalami perubahan kehidupan, terkadang dalam
keadaan senang dan bahagia mengalami kesusahan karena adanya suatu musibah,
itu merupakan sifat alamiah yang disebabkan adanya suatu keadaan yang tidak
dapat diramalkan terlebih dahulu secara tepat (tidak pasti), keadaan tidak pasti
tersebut dapat berwujud dalam berbagai bentuk dan peristiwa.

Keadaan tidak pasti terhadap setiap kemungkinan yang dapat terjadi, baik
dalam bentuk atau peristiwa yang belum tertentu menimbulkan rasa tidak aman
disebut resiko (Sri Rejeki Hartono, 1990 : 1).

Tata pergaulan masyarakat khususnya pada masa sekarang ini,
membutuhkan suatu institusi atau lembaga yang bersedia mengambil alih resiko-
resiko masyarakat baik resiko individual ataupun resiko kelompok. Masyarakat
saat ini, mempunyai kandungan resiko yang lebih tinggi dibandingkan dengan
masyarakat-masyarakat terdahulu, hal ini disebabkan karena adanya kemajuan
teknologi yang sedemikian rupa mempengaruhi kehidupan manusia, dapat
menimbulkan resiko yang semakin luas.

Manusia dalam menjalani kehidupannya sehari-hari pasti akan
menghadapi berbagai resiko yang terkadang tidak pernah diperkirakan terlebih
dahulu. Salah satu cara untuk memperkecil resiko tersebut adalah dengan cara
mengalihkan resiko yaitu dengan mengikuti program asuransi. Dengan mengikuti
program asuransi berarti telah mengalihkan resiko kepada pihak lain, sehingga
kemungkinan resiko yang terjadi adalah ia tidak menanggung sendiri akibat dari
resiko tersebut (A. Abbas Salim, 1999 : 12).

Perkembangan asuransi di Indonesia dalam kurun waktu terakhir
mengalami kemajuan yang cukup pesat, baik itu dari segi kualitas maupun dari

segi kuantitas. Dengan semakin banyaknya perusahaan asuransi yang
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bermunculan maka secara otomatis pula timbul adanya persaingan antara
perusahaan asuransi vang satu dengan perusahaan asuransi vang lainnya, hal ini
mengakibatkan masing-imasing perusahaan asuransi mencoba meningkatkan
kualitas pelayanan asuransi mereka dengan mencoba menawarkan produk-produk
asuransi yang bervariasi dengan harapan dapat menguntungkan bagi peserta
asuransi.

Salah satu jenis asuransi yang banyak dipilih oleh perusahaan asuransi
adalah asuransi jiwa. Ada beberapa produk yang ditawarkan oleh perusahaan
asuransi jiwa salah satunya adalah asuransi Bea Siswa. Produk asuransi jiwa ini
berkembang cukup baik di Indonesia.

Pendidikan merupakan salah satu hal yang sangat penting dalam
kehidupan manusia, sebab dengan pendidikan manusia diharapkan mampu
mengikuti kemajuan zaman dan teknologi yang senantiasa maju dan berkembang.
Karena dianggap pénting, maka periu pula adanya suatu proteksi dengan tujuan
agar dalam menjalankan maupun menyiapkan pendidikan seseorang tidak
mengalami kegagalan Karena suatu hal berupa hambatan atau suatu musibah yang
tidak diharapkan. Asuransi Bea Siswa merupakan salah satu pilihan untuk
mengatasi masalah tersebut. Asuransi ini diharapkan dapat membantu masyarakat
dalam mempersiapkan pendidikan seseorang.

Membahas asuransi tidak lepas dari polis asuransi, sebab di dalam polis
tercantum berbagai hal yang diperjanjikan dalam pelaksanaan asuransi. Perjanjian
yang dibuat antara perusahaan asuransi yang satu dengan perusahaan yang lain
tentunya berbeda-beda. Walaupun berbeda-beda tetapi harus sesuai dengan
ketentuan yang berlaku, terutama ketentuan mengenai asuransi.

Apakah perjanjian yang dibuat oleh suatu perusahaan asuransi jiwa dalam
isi dan pelaksanaannya sudah sesuai dengan ketentuan yang ada, maka dalam
skripsi ini penulis hendak membahas mengenai pelaksanaan pembayaran klaim
oleh perusaiiaan asuransi jiwa yang produknya adalah asuransi Bea Siswa, dalam
sebuah karya tulis ilmiah (skripsi) yang berjudul :

“PELAKSANAAN PEMBERIAN GANTI RUGI KEPADA AHLI WARIS
ASURANSI BEA SISWA APABILA PEMEGANG POLIS MENINGGAL
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DUNIA SEBELUM HABIS MASA KONTRAK DI PT. ASURANSI WANA
ARTHA CABANG JEMBER”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang akan penulis

bahas dalam penulisan skripsi ini, adalah :

¥

Bagaimana prosedur penutupan perjanjian Asuransi Bea Siswa di PT.
Asuransi Wana Artha Cabang Jember ?
Bagaimana prosedur pengajuan klaim Asuransi Bea Siswa di PT.
Asuransi Wana Artha Cabang Jember ?
Bagaimana tanggung jawab PT. Asuransi Wana Artha dalam

pembayaran klaim ?

1.3 Tujuan Penulisan

Di dalam penulisan skripsi ini penulis mempunyai tujuan yang dapat

dijelaskan sebagai berikut :

1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum dari penyusunan skripsi ini adalah :

Untuk memenuhi tugas dan persyaratan yang telah ditentukan guna
meraith  gelar Sarjana Hukum pada Fakultas Hukum Universitas
Jember.

Sebagai sarana dan upaya mengembangkan ilmu pengetahuan vang
telah diperoleh selama mengikuti perkuliahan di Fakultas Hukum
Universitas Jember.

Sebagai sumbangan pemikiran yang bemanfaat bagi kalangan umum

dalam pemahaman dibidang Hukum.

1.3.2 Tujuan Khusus

Tujuan khusus dari penyusunan skripsi ini adalah
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1. Untuk mengetahui prosedur penutupan perjanjian Asuransi Bea Siswa
di PT. Asuransi Wana Artha Cabang Jember.

2. Untuk mengetahui prosedur pengajuan klaim Asuransi Bea Siswa di
PT. Asuransi Wana Artha Cabang Jember.

3. Untuk mengetahui tanggung jawab PT. Asuransi Wana Artha dalam

pembayaran klaim.

1.4 Metode Penulisan

Penggunaan metode penulisan sangatlah diperlukan dalam suatu penelitian
agar diperoleh suatu kesimpulan yang sesuai dengan kebenaran ilmial, sehingga
diperlukan suatu metode penulisan tertentu, karena itu merupakan cara untuk
menemukan, mengembangkan, dan menguji kebenaran serta menjalankan
prosedur yang benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, untuk itu

penulis menggunakan metode penulisan sebagai berikut :

1.4.1 Pendekatan Masalah

Metode pendekatan masalah yang digunakan adalah pendekatan yuridis
normatif, yaitu suatu penelitian dengan cara pendekatan berdasarkan fakta vang
ada di lapangan, kemudian dikaji dan ditelaah berdasarkan Peraturan Perundang-
undangan terkait sebagai acuan untuk memecahkan masalah (Soemitro, 1990 -
10).

1.4.2 Sumber Data
Sumber data yang dipergunakan dalam menunjang penyusunan dan
penulisan skripsi ini, dengan menggunakan -
a. Sumber Data Primer,
Data yang didapat melalui wawancara yang diperoleh dengan cara
mengadakan penelitian secara langsung pada instansi yang
bersangkutan yaitu PT. Asuransi Wana Artha Cabang Jember dengan
melakukan  Konsultasi mengenai hal yang berkaitan dengan

permasalahan vang ada.
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b. Sumber Data Sekunder,

Data yang diperoleh dengan mempelajari dan memahami berbagai
dokumen yang didapatkan darn buku-buku, literatur dan bahan-bahan lain
yang menunjang dan ada hubungannya dengan masalah yang ditulis
(Nazir, 1983 : 212).

1.4.3 Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data menggunakan :

a. Studi Literatur, yaitu suatu cara pengumpulan data yang diperoleh
dengan mempelajari dan menganalisis buku-buku sebagai literatur,
bahan pustaka, serta peraturan perundang-undangan yang berlaku
berkaitan dengan masalah yang hendak ditulis.

b. Studi Lapangan, yaitu suatu cara pengumpulan data dengan jalan
wawancara dengan pihak PT. Asuransi Wana Artha Cabang Jember
dengan melakukan konsultasi mengenai hal yang berkaitan dengan

permasalahan yang ada.

1.4.4 Analisis Data

Dalam menganalisa data penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif
dari data yang dikumpulkan dapat dipergunakan sebagai bahasan vang bersifat
deskriptif, yaitu bahasan yang diberikan secara lengkap dan jelas mengenai apa
permasalahan dan dikaitkan dengan data primer dan sekunder.

Kemudian data yang diperoleh diambil kesimpulan dengan menggunakan
metode deduksi. Metode deduksi adalah suatu cara mengambil kesimpulan yang
dimulai dari pembahasan-pembahasan yang bersifat umum menuju kesimpulan

yang bersifai khusus (Soemitro, 1990 : 138).
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FAKTA, DASAR HUKUM, DAN LANDASAN TEORI

2.1 Fakta

Fakta yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah fakta yang
penulis dapatkan dari PT. Asuransi Wana Artha Cabang Jember, yang terletak di
JI. Letjend. S. Parman No. 44 Jember. Perusahaan asuransi ini mempunyai
beberapa macam produk asuransi, salah satunya adalah produk asuransi Bea
Siswa, yang mencoba menawarkan beberapa keuntungan apabila mengikuti
produk atau program asuransi ini.

Berikut ini akan diuraikan beberapa fakta yang ada, yaitu pemegang polis
yang meninggal dunia sebelum habis masa kontrak dan ahli warisnya yang
mendapatkan pembayaran klaim dari perusahaan sebagai pelaksanaan pemberian
ganti rugi. Fakta yang diambil, polis asuransi nomor 0034375 atas nama Edi
Suwarto, lahir di Jember tanggal 29 Oktober 1963 dan beralamat di perumahan
Griya Mangli Indah B-38 05/IV, kelurahan Mangli kecamatan Kaliwates
kabupaten Jember propinsi Jawa Timur. Produk asuransi yang ia pilih adalah
asuransi Bea Siswa bertahap yang merupakan salah satu produk asuransi PT.
Asuransi Wana Artha dengan uang pertanggungan sebesar Rp. 1.000.000,- (satu
Juta rupiah). Pertanggungan dimulai sejak tanggal 01 Desember 1990 sampai
dengan tanggal 01 Desember 2007 dengan masa pertanggungan 17 tahun.
Besarnya premi yang harus dibayar olehnya sebesar Rp. 7.551,- (tujuh ribu lima
ratus lima puluh satu rupiah) dengan cara pembayaran bulanan, premi tersebut
dibayar setiap tanggal 01 (satu) tiap bulan selama 17 (tujuh belas) tahun atau
sampai tertanggung meninggal dunia. Nama yang ditunjuk sebagai pihak III atau
sebagai ahli warisnya adalah Shandy Rofiansyah (anak yang menerima bea
siswa), dan Susiyah (isteri). Polis ini dikeluarkan di Jakarta pada tanggal 02
Januari 1991. Dalam polis ini juga dilampirkan perjanjian yang dijadikan dasar
pelaksanaan asuransi Bea Siswa Bertahap sejak dimulainya hingga berakhirnya

masa kontrak perjanjian.
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Kemudian pada tanggal 29 Pebruari 2004 Edi Suwarto sebagai pemegang
polis meninggal dunia karena sakit, dan karena meninggal dunia sebelum habis
masa konirak maka setelah mendapatkan pembayaran uang duka sebesar uang
pertanggungan kemudian berdasarkan jenis asuransi (bea siswa bertahap) dan
ketentuan besarnya manfaat asuransi yang didapat ahli waris yang ditunjuk masih
akan mendapatkan pembayaran secara bertahap sebagai berikut :
1. Pada akhir tahun ke-14 yaitu tanggal 01 Desember 2004 akan
dibayarkan 35% dari uang pertanggungan atau sebesar Rp. 350.000,-
(tiga ratus lima puluh ribu rupiah).

2. Pada akhir kontrak polis yaitu tanggal 01 Desember 2007 akan
dibayarkan 100% dari uang pertanggungan atau sebesar Rp.
1.000.000,- (satu juta rupiah).

2.2 Dasar Hukum

Dasar hukum yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini adalah sebagai

berikut :
1. Kitab Undang-Undang Hukum Perdata :
a. Pasal 1313,

Suatu Persetujuan adalah suatu perbuatan dengan satu orang atau lebih
mengikatkan dirinya terhadap satu orang atau lebih.
b. Pasal 1338,
Semua Persetujuan yang dibuat secara sah berlaku sebagai Undang-
undang bagi mereka yang membuat.
c. Pasal 1320,
Syarat sahnya perjanjian harus memenuhi :
1. Kesepakatan para pihak;
2. Kecakapan berbuat para pihak;
3. Adanya obyek tertentu;
4. Suatu sebab vang halal.
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d. Pasal 1321,
Tiada sepakat yang sah apabila sepakat itu diberikan karena kekhilafan,
atau diperolehnya dengan paksaan atau penipuan.

e. Pasal 1329,

Setiap orang adalah cakap untuk membuat perikatan, kecuali jika ia oleh
Undang-undang dinyatakan tak cakap.

Kitab Undang-Undang Hukum Dagang :

a. Pasal 251,

Setiap keterangan yang keliru atau tidak benar, ataupun setiap tidak
memberitahukan hal-hal yang diketahui oleh sitertanggung, betapapun
itikad baik ada padanya, yang sedemikian sifatnya sehingga seandainya
sipenanggung telah mengetahui keadaan yang sebenarnya, perjanjian itu
tidak akan ditutup dengan syarat-syaral yang sama, mengakibatkan
batalnya pertanggungan.

b. Pasal 302,

Jiwa seseorang dapat dipertanggungkan untuk keperluan orang yang
berkepentingan, baik untuk selama hidup ataupun untuk suatu waktu yang
ditentukan dengan perjanjian.

¢. Pasal 303,

Yang berkepentingan dapat mengadakan pertanggungan, bahkan di luar
pengetahuan atau izin dari orang yang jiwanya dipertanggungkan.

d. Pasal 304,

Polis itu memuat :

Hari pengadaan pertanggungan;

Nama tertanggung;

Nama orang yang jiwanya dipertanggungkan;

Nama bahaya bagi penanggung mulai berjalan dan berakhir:

]

lumlah uang yang dipertanggungkan;

ShiS L R

Premi pertanggungannya.
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Pasal 305,

Perencanaan jumlah uangnya dan penentuan syarat pertanggungannya,
sama sekali pada persetujuan kedua belah pihak.

Pasal 306,

Bila orang yang jiwanya dipertanggungkan pada waktu pengadaan
pertanggungan telah meninggal, gugurlah perjanjian itu, meskipun
tertanggung tidak dapat mengetahui tentang meninggalnya itu, kecuali bila
dipersyaratkan lain.

Pasal 307,

Bila orang vang mempertanggungkan jiwanya bunuh diri atau dihukum

mati, gugurlah pertanggungannya.

3. Undang-undang Nomor 2 Tahun 1992 Tentang Usaha Perasuransian,

da.

Pasal 1 ayat 1,

Asuransi atau pertanggungan adalah perjanjian antara dua pihak atau lebih.
dengan mana pihak penanggung mengikatkan diri dengan menerima premi
asuransi untuk memberikan penggantian kepada tertanggung karena
kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan yang diharapkan atau
tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga vyang akan diderita
tertanggung yang timbul dan suatu peristiwa yang tidak pasti atau untuk
memberikan suatu pembayaran yang didasarkan atas meninggal atau
hidupnya seseorang yang dipertanggungkan.

Pasal 1 ayat 2,

Objek asuransi adalah benda dan jasa, jiwa dan raga, kesehatan manusia,
tanggung jawab hukum, serta semua kepentingan yang dapat hilang, rusak,

rugi atau berkurang nilainya.

2.3 Landasan Teori

2.3.1 Pengertian Asuransi

Dalam Pasal 1 Undang-undang No. 2 tahun 1992 tentang Usaha

Perasuransian menentukan bahwa “Asuransi atau pertanggungan adalah perjanjian

antara dua pihak atau lebih, dengan mana pihak penanggung mengikatkan diri
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kepada tertanggung. dengan menerima premi asuransi, untuk memberikan
penggantian kepada tertanggung karena kerugian, kerusakan atau kehilangan
keuntungan yang diharapkan, atau tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga
yang mungkin akan diderita tertanggung, vang timbul dari suatu peristiwa vang
tidak pasti, atau memberikan suatu pembayaran yang didasarkan ata: meninggal
atau hidupnya seseorang yang dipertanggungkan.”

Dari isi dan bunyi pasal tersebut di atas, perjanjian asuransi adalah suatu
perjanjian dimana penanggung menikmati suatu premi, mengikatkan dinnyva
terhadap tertanggung untuk membebaskannya dari kerugian, karena kehilangan,
atau kerusakan yang diharapkan, yang timbul dari suatu peristiwa yang tidak pasti
inilah menurut penulis adalah faktor vang tidak dapat diabaikan pada perjanjian
asuransi.

Dengan demikian, asuransi mempunyai tujuan pertama-tama ialah
mengalihkan segala resiko yang ditimbulkan oleh peristiwa-peristiwa vang tidak
pasti, yang tidak diharapkan terjadinya itu kepada orang lain vang mengambil
resiko itu, untuk mengganti kerugian. Oleh sebab itu, selama tidak ada kerugian,
penanggung tidak akan membayar ganti kerugian kepada tertanggung,

Beberapa ahli hukum juga memberikan definisi asuransi atau
pertanggungan, diantaranva adalah :

1. Vollmar
Mengidentifikasikan  dengan  golongan pertanggungan  vang  tidak
sesungguhnya, atau yang disebut “sommenverzekering” atau pertanggungan
sejumlah uang Secara luas sommenverzekering itu dapat diartikan sebagai
suatu perjanjian dimana satu pihak mengikatkan dirinya untuk membayar
sejumlah uang, secara sekaligus atau periodik, sedang pihak lain mengikatkan
dirinya untuk membayar premi, dan pembayaran uang itu adalah tergantung
kepada mati atau hidupnya seseorang tertentu atau lebih, salah satu perjanjian
itu adalah lijfrente dalam KUHPerdata Walaupun tampaknya ada persamaan
antara lijfrente dengan perjanjian asuransi jiwa, tetapi ada perbedaannya. Pada
asuransi jiwa premi itu dibayar oleh tertanggung secara periodik didalam

tenggang waktu bertahun-tahun lamanya, dan akan menerima atau
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1. Bahwa asuransi merupakan perjanjian timbal balik yang berarti masing-
masing pihak mempunyai hak dan kewajiban yang saling berhadap-hadapan.
Oleh sebab i1tu dalam hubungan dengan pemegang polis, disamping harus
melaksanakan kewajiban-kewajibannya juga perlu mendapat perlindungan
untuk menuntut hak-haknya. Adanya peraturan yang memadai dan mudah
dipahami akan sangat membantu pemegang polis.

2. Perkembangan usaha perasuransian memerlukan kepercayaan dari masyarakat.
Sudah selayaknyalah apabila kepercayaan itu telah diletakkan diatasnya, maka
perlindungan harus diberikan sepenuhnya terhadap kemungkinan segala
tindakan dari perusahaan asuransi yang merugikannya.

3. Penutupan perjanjian asuransi berhubungan pula dengan kepercayaan
pemegang polis yang meminta perlindungan terhadap resiko yang mungkin
menimpanya vang berkaitan pula dengan penyerahan dan (premi) untuk
dikelolanya yang secara keseluruhan akan besar jumlahnya. Dengan demikian
perlindungan terhadap pemegang polis yang meminta perlindungan tersebut
sudah sewajarnya diberikan.

4. Selanjutnya dikatakan pula bahwa dengan demikian pemegang polis yang
pada umumnya awam dalam menelaah peranjian demikian perlu diberi
perlindungan karena pihaknya tidak berkesempatan untuk mengubah kondisi-
kondisi yang tertera pada polis.

Hukum atau norma yang berlaku di masyarakat berhubungan dengan
masalah-masalah yang kompleks dari hal-hal yang bersifat sosial, politik,
ekonomi, dan lain-lain. Negara-negara maju dan sedang berkembang seperti di
Indonesia banyak mempermasalahkan hubungan antara hukum dan ekonomi
dalam hal ini perlindungan hukumnya, karena saling berkaitan erat.

Hukum mempunyai hubungan sangat erat dengan masalah ekonomi, dan
seperti berlakunya Asuransi Jiwa di masyarakat juga dapat membantu pemerintah
dalam peningkatan pembangunan, dimana dana atau uang yang terkumpul dari
nasabah asuransi dapat disalurkan menjadi pemberian kredit lunak kepada

pengusaha kecil melalui bank-bank pemerintah.
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Ketentuan yang berkaitan dengan perjanjian asuransi terdapat dalam Kitab
Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPer.), Kitab Undang-Undang Hukum

Dagang (KUHD), dan peraturan perundang-undangan lainnya.

2.3.2 Polis Asuransi

Menurut pasal 255 KUHD penanjian pertanggungan harus dibuat secara
tertulis dalam suvatu akta yang disebut polis. Jadi polis merupakan tanda bukti
adanya perjanjian pertanggungan, tapi bukan merupakan unsur dari perjanjian
pertanggungan (H.M.N. Purwosutjipto, 1996 : 62).

Menurut pasal 259 KUHD polis harus dibuat oleh tertanggung diajukan
Kepada penanggung untuk ditanda tangani. Sebaliknya dalam praktek polis sudah
disiapkan oleh penanggung dan tertanggung diberi hak untuk mengoreksinya.

Pengertian polis asuransi menurut H. Van Barnevald (1980 : 25) adalah
selembar formulir yang disusun oleh salah satu pihak penanggung dan vang
dipakai untuk menuliskan apa yang disepakati antara tertanggung dan
penanggung.

Menurut pasal 256 KUHD setiap polis, kecuali mengenai asuransi jiwa
harus memuat :

a  hari dan tanggal pembuatan perjanjian asuransi:

b. nama tertanggung untuk diri sendiri atau untuk pihak ketiga:

¢. uraian tentang benda yang diasuransikan;

d. jumlah yang diasuransikan;

e. bahaya yang ditanggung penanggung;:

f.  dimulai dan berakhirnya tanggungan penanggung;

g premi;

h. keadaan vang perlu diketahui oleh penanggung.
Menurut pasal 304 KUHD polis asuransi jiwa memuat :

a. hari pertanggungan diadakan;

b. nama tertanggung;

C. nama orang yang jiwanya dipertanggungkan;

d. jumlah untuk mana dipertanggungkan;
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e. premi.

Hal-hal diatas adalah syarat-syarat umum polis asuransi. Selain itu Juga

perlu dicantumkan klausula tambahan dalam polis, misalnya :

a

2

o a o

h

reasuransi;

asuransi lengkap;

asuransi insolvabilitas;

asuransi kapal yang sudah berangkat berlayar;
asuransi kapal yang belum tiba di tempat tujuan;
asuransi atas keuntungan yang diharapkan,

Polis (asuransi) sebagai alat bukti tertulis harus mencantumkan kalimat

yang jelas dan tidak sulit untuk dipahami terutama oleh tertanggung. Hal ini untuk

menghindari sulitnya pelaksanaan ketentuan-ketentuan yang mengandung hak dan

kewajiban penanggung dan tertanggung dalam pelaksanaan asuransi.

2.3.3 Asuransi Jiwa

Bahwa yang menjadi dasar hukum adanya perjanjian asuransi Jiwa, dapat

disimpulkan dari pasal 1 ayat 1 Undang-undang No. Tahun 1992 Tentang Usaha

Perasuransian, yang menyatakan sebagai berikut -

“Asuransi atau pertanggungan adalah perjanjian antara dua pihak atau
lebih, dengan mana pihak tertanggung mengikatkan diri kepada
penanggung, dengan menerima premi asuransi, untuk memberikan
penggantian kepada tertanggung karena kerugian, kerusakan atau
kehilangan keuntungan yang diharapkan, atau tanggung jawab hukum
kepada pihak ketiga yang mungkin akan diderita tertanggung, yang timbul
dari suatu peristiwa vang tidak pasti, atau untuk memberikan suatu
pembayaran yang didasarkan atas meninggal atau hidupnya seseorang
yang dipertanggungkan™.

Di dalam praktek, pengertian asuransi jiwa adalah peniadaan resiko

kerugian ekonomi yang datangnya tak terduga sebelumnya yang menimpa

seseorang dengan cara menggabungkan sejumlah orang yang menghadapi resiko
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vang sama. Mereka 1tu membayar premu yang besarnya cukup untuk menutupi
kerugian vang mungkin menimpa seseorang diantara mereka.

Asuransi dalam arti luas adalah “Suatu perjanjian dimana satu pihak
mengikatkan dirinya untuk membayar uang secara sekaligus atau secara periodik,
sedangkan pihak lain mengikatkan dirinya untuk membayar premi dan
pembayaran itu adalah bergantung pada mati atau hidupnya seseorang tertentu
atau lebih™ (Pangaribuan, 1990 : 114),

Pada hakekatnya asuransi jiwa merupakan perjanjian antara tertanggung
dan penanggung, dimana tertanggung membayar sejumlah uvang premi kepada
penanggung dan penanggung membayar sejumlah uang yang telah ditentukan
kepada tertanggung, apabila terjadi peristiwa yang tidak pasti dan ada
hubungannya dengan meninggalnya tertanggung. Kematian adalah hal yang pasti
akan dialami oleh setiap manusia, vang belum dapat ditentukan kapan kematian
itu akan datang. Hal itulah yang merupakan salah satu perbedaan antara asuransi
jiwa dan asuransi kerugian, karena dalam asuransi kerugian barang yang menjadi
benda pertanggungan belum tentu rusak jika tidak ada pengaruh dari luar benda
1tu sendiri.

Mengenai para pihak dalam asuransi jiwa dan asuransi kerugian juga
terdapat perbedaan, dimana dalam asuransi jiwa yang menjadi pihak adalah :

a. penanggung dalam hal ini adalah perusahaan asuransi;
b. pemohon, yaitu orang yang mengadakan perjanjian asuransi jiwa;
. lertanggung, yaitu orang vang atas jiwanya diadakan perjanjian asuransi

Jiwa;

d. penerima manfaat, vaitu orang yang nantinya akan menerima manfaat dari
adanya perjanjian asuransi jiwa.

Prestasi pertanggungan dalam asuransi jiwa adalah membayar sejumlah
uang tertentu yang telah ditetapkan pada saat ditutupnya pertanggungan kepada
penikmat, prestasi penanggung dalam asuransi adalah mengganti kerugian yang
benar-benar diderita tertanggung. Kepentingan dalam asuransi jiwa bersifat

immaterial dan biasanya berupa hubungan keluarga, sedangkan pada asuransi
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kerugian harus dapat dinilai dengan uang dan dapat diancam bahaya serta tidak
dilarang oleh undang-undang,

Lvenemen (penistiwa atau kejadian) pada asuransi jiwa adalah hilangnya
Jiwa seseorang atau lenyapnya pada tenggang waktu tertentu tanpa meninggalnya
tertanggung, sedangkan evenemen (peristiwa atau kejadian) pada asuransi
kerugian ialah berupa terjadinya peristiwa yang tidak tentu yang menimbulkan
Kerugian pada tertanggung. Perjanjian idemnitas tidak berlaku pada asuransi jiwa
karena kerugian materiil bukanlah unsur mutlak, sedangkan dalam asuransi
kerugien tertanggung dalam hal ini harus mempunyai kemungkinan untuk
mengalami  kerugian, kemungkinan mana penanggung bersedia untuk
menanggungnya.

Asuransi jiwa merupakan perjanjian timbal balik dimana tertanggung
berkewajiban membayar premi dan pihak penanggung berkewajiban membayar
uang pertanggungan sebagaimana yang telah dijanjikan. Jadi asuransi jiwa tidak
dapat digolongkan kepada perjanjian untung-untungan walaupun digantungkan
pada peristiwa yang belum tentu terjadi.

Hal i didasarkan pada hal-hal sebagai berikut :

1. Peralihan resiko diimbangi dengan premi dalam perjanjian pertanggungan,
peralihan resiko dari tertanggung kepada penanggung diimbangi dengan
pembayaran premi oleh tertanggung, vang seimbang dengan resiko itu
meskipun dapat diperjanjikan oleh pihak-pihak kemungkinan prestasi itu
tidak seimbang sedangkan dalam perjanjian untung-untungan pihak-pihak
sengaja melakukan perbuatan yang tidak digantungkan pada prestasi yang
seimbang. Hal ini sering disebut dengan asas keseimbangan.

2. Unsur kepentingan syarat mutlak. Dalam perjanjian pertanggungan unsur
kepentingan merupakan syarat yang harus ada pada tertanggung, dengan
ancaman batalnya pertanggungan apabila kepentingan tidak ada,
sedangkan pada perjanjian untung-untungan itu tidak ada.

3. Dapat digugat di muka pengadilan Dalam perjanjian pertanggungan
apabila tertanggung tidak membayar premi pertanggungan dapat
diputuskan dan ditunda pelaksanaannya. Apabila penanggung tidak
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membayar ganti kerugian apabila terjadi evenemen (peristiwa atau

kejadian), tertanggung dapat menggugat penanggung ke muka pengadilan.

Pada hakekatnya dalam hidupnya manusia pasti mengalami dua
kemungkinan yaitu hidup terlalu lama atau meninggal terlalu cepat. Dapat juga
kita lihat bahwa semua manusia pasti akan tua atau pasti akan memnggal dunia.
Dua kemungkinan tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut :

1. Jika manusia diberi umur panjang atau hidup terlalu lama tentunya
kemampuannya akan berkurang atau menurun atau bahkan mungkin saja
ia menjadi tidak produktif lagi, sehingga ia menjadi beban orang lain.

2. Jika manusia meninggal dunia terlalu cepat, maka hal ini akan lebih fatal
lagl, terutama bagi keluarga yang ditinggalkannya, keluarga tersebut tidak
dapat menopang hidupnya.

Dari gambaran dua kemungkinan tersebut di atas yang pasti terjadi pada
setiap manusia, maka asuransi jiwa menunjukkan peranannya vang lebih
menonjol dibandingkan bentuk atau cara lain. Melalui asuransi jiwa sebuah
keluarga akan mendapatkan perlindungan (proteksi). Adapun perlindungan
tersebut berupa penerimaan sejumlah uang vang telah ditentukan sebelumnya
apabila masa kontrak telah berakhir, atau apabila tertanggung telah meninggal
dunia. Ahli waris atau orang yang ditunjuk untuk menerima manfaat Jika
tertanggung meninggal dunia dalam masa pertanggungan, maka akan menerima
uang yang telah ditentukan. Sejumlah uang tersebut biasanya disebut dengan uang
pertanggungan.

Banyak yang berpendapat bahwa asuransi jiwa adalah suatu cara
pelimpahan resiko kepada penanggung Resiko vang dilimpahkan kepada
penanggung bukanlah hilangnya jiwa seseorang melainkan kerugian ekonomi
sebagai akibat seseorang telah mencapai usia tua sehingga tidak dapat lagi bekerja
dan lebih banyak bergantung kepada orang lain. Selain itu partisipasi asuransi
Jiwa dalam pembangunan sangat besar, karena dari dana-dana dan uang premi
yang dibayar pemegang polis dihimpun dalam bentuk investasi atau penanaman

modal di bank-bank pemerintah yang selanjutnya dipergunakan untuk
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memberikan kredit yang sifatnya lunak dengan bunga rendah kepada pengusaha

kecil yang lemah untuk mengembangkan usahanya.

Menurut Prodjodikoro (1982 : 35), asuransi jiwa dibagi ke dalam delapan

bagian, vaitu :

I Asuransi jiwa yang diadakan seumur hidup orang vang akan menerima
uang asuranst;

2. Asuransi jiwa yang akan berlangsung untuk tenggang waktu tertentu
kecuali orang tersebut wafat terlebih dahulu;

3. Uang asuransi yang pada waktu wafatnya orang yang bersangkutan, harus
dibayar sekaligus;

4. Uang asuransi harus dibayar sedikit demi sedikit secara berangsur-angsur;

5. Asuransi jiwa diadakan oleh seseorang yang berkepentingan mengenai
wafatnya orang ketiga;

6. Asuranst jiwa dibentuk oleh seseorang yang membuat Janji dengan
asurador, bahwa apabila ia wafat uang asuransi harus dibayar kepada
orang yang ia tunjuk;

7. Ada asuransi jiwa yang diadakan antara orang terjamin di satu pihak dan
perusahaan asuransi di lain pihak;

8. Ada asuransi jiwa yang diadakan antara para anggota suatu perkumpulan
asuransi, yang bertujuan saling menjamin satu sama lain.

2.3.4 Ahli Waris

Pada dasarnya ahli waris yang dimaksud pada perjanjian asuransi adalah

berbeda atau tidak sama dengan ahli waris pada umumnya karena ahli waris pada

suatu perjanjian asuransi itu berdasarkan pada perjanjian atau kontrak vang telah

ditentukan sebelumnya oleh pihak tertanggung siapa yang ditunjuk menjadi ahli

warisnya. Jadi bisa siapa saja yang menjadi ahli waris dari lertanggung sesuai

dengan orang yang ditunjuknya menjadi ahli waris pada akta atau polis asuransi

tidak harus ahli waris seperti pada yang diatur pada aturan Hukum Islam, Kitab

Undang-Undang Hukum Perdata atau peraturan perundang-undangan lainnya.
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Hal tersebut yang bisa menjadi dasar hukumnya seperti disebutkan pada
pasal 1318 KUHPerdata, yaitu “jika seorang minta diperjanjikannya sesuatu hal
maka dianggap bahwa itu adalah untuk ahli waris-ahli warisnya dan orang vang
memperoleh hak dari padanya, kecuali jika dengan tegas ditetapkan atau dapat
distmpulkan dan sifat persetujuan, bahwa tidak sedemikianlah maksudnya.

Akan tetapi apabila terjadi ahli waris yang ditunjuk oleh pemegang polis
tidak dapat menerima uang warisan dari santunan pemegang polis seperti
meninggal dunia maka pemberian santunan harus mengacu pada peraturan
perundang-undangan yang berlaku yaitu diberikan kepada ahli waris berdasarkan
pada Pasal 832 KUHPerdata tentang pewarisan karena kematian, “Menurut
Undang-undang yang berhak untuk menjadi ahli waris ialah, para keluarga
sedarah, baik sah, maupun luar kawin dan si suami atau isteri vang hidup terlama,
semua menurut peraturan tertera di bawah ini.” Ataupun juga peraturan-peraturan
lainnya yang dapat dijadikan dasar pewarisan seperti yang diatur dalam Hukum

Islam.
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BAB I
PEMBAHASAN

3.1 Prosedur Penutupan Perjanjian Asuransi Bea Siswa Di PT. Asuransi
Wana Artha Cabang Jember

Dalam penutupan kegiatan atau perjanjian asuransi, perjanjian mempunyai
peranan yang sangat penting. Sebab berakhirnya perjanjian dan segala sesuatu
tentang asuransi, semuanya harus tercantum dalam perjanjian tersebut sehingga
apabila terjadi sesuatu di kemudian hari maka perjanjian tersebut dapat dijadikan
bukti hukum secara sah.

Perjanjian asuransi mempunyai sifat konsensual yaitu perjanjian sudah
terbentuk sejak adanya kata sepakat. Sifat konsensual perjanjian asuransi terdapat
dalam pasal 257 Kitab Undang-Undang Hukum Dagang.

Perusahaan asuransi sebagai lembaga asuransi melakukan kegiatan-
kegiatan asuransi dengan mengadakan, melaksanakan, dan kemudian melakukan
penutupan perjanjian dengan nasabah asuransi atau pihak tertanggung, demikian
pula pada perusahaan asuransi PT. Asuransi Wana Artha. Asuransi Bea Siswa
yang merupakan salah satu produk asuransi PT. Asuransi wana artha mempunyai
cara tertentu dalam pelaksanaan penutupan perjanjian asuransi.

Penutupan perjanjian sangat identik dengan berakhirnya pertanggungan,
schingga suatu perjanjian asuransi akan ditutup apabila telah terjadi berakhirnya
Mmasa pertanggungan pemegang polis terhadap penanggung atau pemegang polis
meninggal dunia sebelum habis masa kontraknya dengan perusahaan asuransi
tersebut. Khusus dalam hal penutupan perjanjian tersebut, yang juga termasuk
dalam pelaksanaan perjanjian secara keseluruhan, Asuransi Bea Siswa pada PT.
Asuransi Wana Artha mempunyai peraturan dan prosedur tertentu yang tercantum
di dalam perjanjian polis.

Secara umum, penutupan perjanjian atau berakhirnya pertanggungan
asuransi bea siswa adalah apabila :

1. Tertanggung meninggal dunia dalam masa pertanggungan kecuali polis

menentukan lain;

20
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Habis kontrak,

yaitu habisnya masa pertanggungan;

Penebusan polis,

Yaitu menebus polis dengan sejumlah vang tunai yang tersedia pada saat
putus kontrak;

Premi tidak dibayar sampai dengan lewatnya masa tenggang.

Akan tetapi khusus pada pemegang polis yang meninggal dunia sebelum

masa kontraknya, maka ketika pemegang polis meninggal dunia

pertanggungan akan langsung berakhir dan pihak tertanggrng berhak mengajukan

klaim asuransi. Dan disinilah dimulainya prosedur penutupan perjanjian asuransi

vaitu setelah mengajukan klaim dengan melengkapi syarat-syarat dan dokumen-

dokumen pengajuan klaim maka pihak penanggung atau perusahaan asuransi akan

memberikan santunan sebagai berikut -

a.

Kepada ahli waris tertanggung akan dibayarkan uang duka sebesar uang
pertanggungan

Pembayaran premi lanjutannya terhenti secara otomatis (bebas premi)
Kepada penerima beasiswa, tetap dibayarkan beasiswanya sesuai dengan

tabel tahapan pembayaran sebagai berikut :

Umur Pembayaran tahapan pada saat anak ber-umur -
Anak 7 th 13 th 16 th 19 th
2-5th 10% UP 20% UP 35% UP 100% UP
6—11th - 20% UP 35% UP 100% UP
12— 14 th - - 35% UP 100% UP

Sedangkan apabila yang dibeasiswakan meninggal dunia, maka
asuransinya masih berjalan dan premi lanjutan tetap berjalan, sedangkan
beasiswa dapat diberikan kepada adiknya atau penggantinya. Dan bila
tidak ada penggantinya, maka dana vang tersedia akan dibayarkan kepada
ahli waris secara bertahap pula sesuai dengan tahapan beasiswa.

Jadi pada pemegang polis yang meninggal dunia sebelum habis masa

kontrak akan mendapatkan pembayaran lagi secara bertahap setelah pembayaran
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Pembayaran uang pertanggungan akan dilakukan setelah bahan-bahan
yang diperlukan telah diterima dengan lengkap dan disetujui oleh penanggung,
bahan-bahan yang dimaksud untuk menerima pertanggungan Asuransi Bea Siswa
terdapat dalam pasal 14 tentang “Bahan-Bahan Yang Diperlukan Untuk Menerima
Uang Pertanggungan™ pada polis Asuransi Bea Siswa, vaitu :

I~ Dalam hal tertanggung meninggal dunia sebelum habis masa kontrak -
a. polis yang bersangkutan
b. Kwitansi premi terakhir yang sah
¢. bukti-bukti otentik mengenai meninggalnya tertanggung
d. bahan-bahan lain yang dianggap perlu oleh penanggung,
2 Dalam hal tertanggung masih hidup :
a. polis yang bersangkutan
b. kwitansi terakhir yang sah
¢. bukti diri sebagai yang berhak menerima uang pertanggungan
d. bahan-bahan lain apabila dianggap perlu oleh penanggung,

Selain hal yang disebutkan diatas penanggung berhak untuk meminta
bahan-bahan lain untuk menunjuk dokter pilthannya untuk memeriksa
tertanggung, bila dipandang perlu.

Pada hal-hal tertentu penanggung tidak akan membayar uang
pertanggungan sesual dengan perjanjian tercantum dalam pasal 12 tentang
“Perkecualian™ pada perjanjian polis Asuransi Bea Siswa, pengecualian tersebut
disebutkan sebagai berikut :

I. Penanggung tidak berkewajiban untuk membayar uang pertanggungan
penuh menurut kontrak, jika tertanggung meninggal dunia karena :

a. bunuh diri atau dihukum mati oleh Pengadilan Negara;

b. terlibat dalam perkelahian. terkecuali untuk mempertahankan diri;

¢. akibat kecelakaan sebagai penumpang pesawat terbang yang tidak

diselenggarakan oleh perusahaan penerbangan penumpang komersiil
(commercial passenger airlines) yang sedang menjalani route

penerbangan yang telah ditetapkan menurut Jadwal;
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d. akibat penganiayaan, perbuatan kekerasan dalam pemberontakan,
huru-hara, pengacauan atau satu dan lain menurut pertimbangan
penanggung;

e. akibat perbuatan kejahatan yang dilakukan dengan sengaja, oleh
mereka vang berkepentingan dalam polis ini dan/atau ahli warisnva.

2. Dalam hal a, b, dan ¢, penanggung akan membayar harga tunai dari
polisnya kepada yang berkepentingan.

3. Dalam hal d, penanggung akan membayar setinggi-tingginva 95% dari
uang pertanggungan.

4. Dalam hal e, penanggung bebas dari kewajiban untuk melakukan
pembayaran apapun kepada vang berkepentingan.

Selain pengecualian yang disebutkan di atas, terdapat pula pengecualian
sebagai akibat darurat negara yaitu apabila terjadi perang, seperti yang disebutkan
pada pasal 13 tentang “Peraturan Dalam Keadaan Perang™ yang berbunyi sebagai
berikut :

1. Jika timbul peperangan dan Indonesia terlibat di dalamnya, atau Indonesia
untuk seluruhnya atau sebagian dinyatakan dalam keadaan bahaya, atau
dalam keadaan darurat perang, maka pembayaran klaim kematian dan
penjualan polis, akan dikenakan potongan sementara yang Jumlahnya
ditentukan oleh penanggung.

2. Satu tahun setelah berakhimya peperangan, penanggung akan menentukan
beberapa potongan semestinya dikenakan, sesuai dengan meningkatnya
angka kematian akibat peperangan.

Sebagaimana disebutkan dalam perjanjian polis Asuransi Bea Siswa,
Aspek hukum yang berlaku untuk perjanjian Asuransi Bea Siswa ini tunduk
kepada hukum yang berlaku di Indonesia dan pertanggungan 1 berlaku di
seluruh dunia pengertiannya adalah bahwa Asuransi Bea Siswa mengikuti peserta
asuransi kemana ia pergi melanjutkan pendidikan baik itu di dalam negeri ataupun
di luar negeri.

Kemudian setelah memenuhi syarat-syarat umum polis seperti disebutkan
di atas, maka sesuai dengan MEMO OPERATION dari PT Asuransi Wana Artha
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disebutkan bahwa untuk mendapatkan pembayaran santunan pihak tertanggung

harus melengkapi dokumen-dokumen sebagai proses pengajuan klaim vaitu

2

(5]

n

6.

9

10.
11

Dokumen vang harus dilengkapi :
Berita acara cabang tentang pengajuan klaim yang diterima

Polis ash

Form klaim kematian yang diisi keluarga /ahli waris

Form klaim vang diisi dokter

BAP dari kepolisian, apabila kematian disebabkan oleh kecelakaan
Surat keterangan kematian {(akte kematian dan surat ijin kubur)
Fotocopy identitas diri (KTP/SIM/Passport) pemegang polis
Fotocopy identitas diri (KTP/SIM/Passport) tertanggung

Fotocopy identitas diri (KTP/SIM/Passport) seluruh ahliwaris
Fotocopy kartu keluarga

Bukti pembayaran premi (bila diperlukan)

. Pernyataan dan kuasa pembayaran klaim asuransi (apabila ahli waris lebih

dari satu orang, maka pembayaran klaim harus dikuasakan kepada salah

satu ahli waris)

. Dokumen lain yang diperlukan

Akan tetapi apabila ahli waris atau pihak yang diasuransikan masih

dibawah umur seperti seorang bapak mengasuransikan anaknya, maka dapat

digantikan oleh wali dari anak tersebut yaitu ibu atau orang lain yang ditunjuk

oleh perusahaan atau ditunjuk Pengadilan sebagai wali untuk pengurusan bea

siswa anak tersebut.

3.3 Tanggung Jawab PT. Asuransi Wana Artha Dalam Pembayaran Klaim

Tanggung jawab PT. Asuransi Wana Artha Cabang Jember atau pihak

penanggung dalam pembayaran klaim kepada pemegang polis atau pihak

tertanggung adalah berdasarkan perjanjian kedua belah pihak sebelum

pertanggungan atau asuransi dimulai. Dalam perjanjian antara pihak perusahaan

asuransi atau penanggung dengan pemegang polis atau tertanggung, tanggung
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jawab masing-masing pihak disebutkan dan disepakati yang kemudian menjadi
dasar pembuatan polis asuransi.

Dalam Pasal 1 Undang-undang No. 2 tahun 1992 menentukan bahwa
“Asuransi atau pertanggungan adalah perjanjian antara dua pihak atau lebih,
dengan mana pihak penanggung mengikatkan diri kepada tertanggung, dengan
menerima premi asuransi, untuk memberikan penggantian kepada tertanggung
karena kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan yang diharapkan, atau
tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang mungkin akan diderita
tertanggung, yang timbul dari suatu peristiwa yang tidak pasti, atau memberikan
suatu pembayaran yang didasarkan atas meninggal atau hidupnya seseorang vang
dipertanggungkan.”

Maka berdasarkan Undang-undang di atas pembayaran klaim atau
santunan kepada tertanggung sudah merupakan tanggung jawab hukum dari pihak
penanggung yaitu perusahaan asuransi kepada pihak tertanggung yaitu pemegang
polis ataupun ahliwaris yang ditunjuk. Pada perjanjian asuransi pembayaran klaim
oleh penanggung atau perusahaan asuransi sudah merupakan kewajiban atau
prestasi yang harus dipenuhi sebagai timbal balik dari apa yang telah diterima
sebagai haknya yaitu pembayaran premi dari pemegang polis atau tertanggung.

Tanggung jawab dalam pembavaran klaim atau santunan disini sesuai
dengan Memo Operation PT. Asuransi Wana Artha adalah bahwa pihak
perusahaan atau penanggung akan memberikan pembayaran santunan kepada
tertanggung, sesuai dengan pasal 14 tentang syarat-syarat umum polis vaitu :

1. Dalam hal tertanggung meninggal dunia sebelum habis masa Kontrak,
apabila pemegang polis atau tertanggung meninggal dunia sebelum habis
masa kontrak maka perusahaan asauransi akan memberikan pembayaran
santunan secara bertahap sesuai dengan plan perjanjian asuransi beasiswa
bertahap vaitu :

a. Kepada ahli waris tertanggung akan dibayarkan uang duka sebesar
uang pertanggungan
b. Pembayaran premi lanjutannya terhenti secara otomatis (bebas

premi)

St et AR
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5.

¢. Kepada penerima beasiswa, tetap dibayarkan beasiswanya sesuai

dengan tabel tahapan pembayaran sebagai berikut :

Umur Pembayaran tahapan pada saat anak ber-umur :
Anak 7 th 13 th 16 th 19 th
2-5th 10% UP 20% UP 35% UP 100% UP
6—11th - 20% UP 35% UP 100% UP
12— 14 th - - 35% UP 100% UP

Sesuai dengan tabel tersebut maka ahli waris pemegang polis yaitu
penerima beasiswa akan terus menerima pembayaran uang

santunan secara bertahap sampai selesai.

2. Dalam hal tertanggung masih hidup, tetapi kontrak telah habis,
Pada pemegang polis yang masih hidup dan telah habis masa kontraknya
maka perusahaan asuransi sebagai penanggung akan memberikan uvang
pertanggungannya atau santunan sebagali manfaat asuransi, untuk
mendapatkan uang santunan tersebut pemegang polis atau tertanggung
dapat  mengajukan formulir pengajuan manfaat asuransi dengan
melengkapi dokumen-dokumen yang diperlukan seperti disebutkan pada
syarat-syaral umum polis pasal 14 No.2 tentang bahan-bahan yang
diperlukan untuk menerima uang pertanggungan yaitu :
a. Polis vang bersangkutan
b. Kwitansi terakhir yang sah
¢. Bukti din sebagai yang berhak menerima uang pertanggungan
d. Bahan-bahan lain apabila dianggap perlu oleh penanggung
Jadi pada dasarnya pihak penanggung vaitu perusahaan asuransi sudah
terikat kontrak atau perjanjian untuk memberikan kewajibannya yaitu pembayaran
klaim kepada tertanggung, akan tetapi tidak menutup kemungkinan pthak
penanggung vaitu perusahaan asuransi menolak pembayaran klaim apabila terjadi
hal-hal yang merupakan pelanggaran oleh pihak tertanggung atau suatu

wanprestasi yang telah diatur dan diperjanjikan sebelumnya oleh kedua belah
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pihak, salah satunya seperti disebutkan pada pasal 7 syarat-syarat umum polis

vaitu apabila terjadi polis kadaluwarsa.
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BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan seluruh uraian permasalahan dan pembahasan mengenai
pelaksanaan pemberian ganti rugi kepada ahli waris asuransi bea siswa apabila
pemegang polis meninggal dunia sebelum habis masa kontrak di PT. Asuransi
Wana Artha Cabang Jember, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut

I. Bahwa penutupan perjanjian asuransi beasiswa di PT. Asuransi Wana
Artha Cabang Jember dapat dilakukan apabila :

a. Tertanggung meninggal dunia dalam masa pertanggungan kecuali
polis menentukan lain;

b. Habis kontrak,
vaitu habisnya masa pertanggungan;

c. Penebusan polis,
Yaitu menebus polis dengan sejumlah uang tunai yang tersedia
pada saat putus kontrak;

d. Premi tidak dibayar sampai dengan lewatnya masa tenggang.

2. Bahwa prosedur pengajuan klaim asuransi beasiswa di PT. Asuransi Wana
Artha Cabang Jember adalah yang pertama pemegang polis harus
memenuhi dan sesuai dengan syarat-syarat urum polis yang tercantum
pada polis asuransinya, kemudian pemegang polis dapat melakukan
pengajuan klaim dengan melengkapi dokumen-dokumen yang dibutuhkan
untuk proses pengajuan klaim sesuai dengan MEMO OPERATION dari
PT Asuransi Wana Artha.

3. Bahwa tanggung jawab PT. Asuransi Wana Artha dalam pembayaran
klaim adalah :

a. Apabila pemegang polis meninggal dunia sebelum habis masa
kontrak maka pihak perusahaan akan membayar uang santunan
sebagai berikut :

29
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1) Kepada ahli waris tertanggung akan dibayarkan vang duka
sebesar uang pertanggungan
2) Pembayaran premi lanjutannya terhenti secara otomatis
(bebas premi)
3) Kepada penerima beasiswa, tetap dibayarkan beasiswanya
sesuai dengan tabel tahapan pembayaran
b. Apabila tertanggung atau pemegang polis masth hidup, tetapi
kontrak telah habis maka secara langsung sesuai dengan prosedur
vang ada perusahaan asuransi sebagai penanggung akan
memberikan uang pertanggungannya atau santunan sebagai

manfaat asuransi kepada pihak tertanggung.

4.2 Saran
Saran-saran yang dapat penulis sampaikan antara lain :

1. Hendaknya persyaratan pada proses pengajuan klaim asuransi dapat
dikurangi atau lebih disederhanakan untuk mempermudah nasabah atau
pemegang polis dalam mengajukan dan mendapatkan pembayaran klaim
asuransi mereka.

2. Di dalam polis hendaknya dibuat aturan-aturan serta kalimat-kalimat yang
lebih sederhana agar mudah dimengerti oieh pemegang polis sehingga
dapat mencegah terjadinya kesalahpahaman terhadap isi dan maksud vang

tercantum dalam polis sebelum terjadi kesepakatan perjanjian asuransi.
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Alamat : JI. Kepodang no. 8 Jember

Dalam rangka penyelesaian karya tulis sebagai syarat akhir untuk menyelesaikan studi, kami
akan membantu sepenuhnya mulai tanggal 14 Mei 2004 sampai dengan selesai.

Demikian disampaikan untuk menjadi maklum, atas perhatian dan kerjasamanya yang baik
kami ucapkan terima kasih

Hormat Kami,

PT. WanaArtha Life
.Cabang dember
R ?j

e

X

Cc.:-Arsip

__— GRAHA WANAARTHA JI. Mampang Raya No. 74 - Jakarta Selatan 12790

o/ 1h
aArthal ife wfﬂ)ﬁsg

ry
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Lampiran 11

Surat Polis Asuransi Bea Siswa
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PTASURANS] UhwA

Perhatian :

Diminta agar pemegany AD]SARRNA WRNH HRTHA H

polis membaca syarat-
syarat umum polis ini. is:
polis ini DI JAKARTA No. Polis : 34375.8SB/SUR.

v
R
N A

(serlanjutnya disebut “penanggung’’}

Berdasarkan surat permintaan dari '

PN
ATAV R

= : N
NAMA ', Tuan EDI SUWARTO e
ALAMAT . " A P AR BN R e gy o i‘é‘f

(selanjutnya disebut “pemegang polis’’)

\I}' /

-

e
' -

dengan ini mengadakan kontrak asuransi jiwa dari

NAMA © Tuen EDI SUWARTO
UMUR ¥ iy tahun LA
ALAMAT LI ENBER.

(selanjutnya disebut “tertanggung’’)

akan membayarkan éejumlah uang tertentu yang dijamin oleh penanggung, sedangkan pemegang polis
diwajibkan membayar uang premi asuransi, dengan ketentuan sebagai berikut :

MACAM PERTANGGUNGAN * BEA SISWA BERTAHAP (POLIS RUPIAH MURNI)

JUMLAH UANG PERTANGGUNGAN * Rp.1.000.000,-

BERLAKUNYA PERTANGGUNGAN ! 01 Desember 1990. ~ sampai dengan
01 Desember 2007. atau

sebelumnya apabila tertanggung meninggal dunia

PREMI ASURANSI ‘ Rp.7.551,-

Premi Tambahan - L

Jumlah * RAp.7.551,-

CARA PEMBAYARAN PREMI * BULANAN : Tenggal 1 (satu) tiap bulan

LAMA PEMBAYARAN PREMI a5 (tu_)uhbelﬂs? tahun atau

sampai tertanggung meninggal dunia.

KETENTUAN KHUSUS b e

Nama-nama yang ditunjuk untuk menerima uang pertanggungan, jika tertanggung mening-

gal dunia : « -
1. SHANDY ROFIANSYAH. —— - ---- (yasng wenerima beasiswa).

2. SUSIYAH, - ——— - -—= - - - - - isteri.

Polis ini dibuat berdasarkan surat permi&an asuransi jjwa dari Pemegang polis, tunduk pada Syarat-
Syarat Umum Polis PT. AJ. ADISARANA WANAARTI!A beserta peraturan-peraturan tambahan/
khusus yang dilekatkan pada polis ini dan menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari Polis ini.

Dikeluarkandi : JAKARTA

Tanda tangan pemegang polis :

J. ADISARANA WANAARTHA &

.t e
=7 .
. & - Q"

e & Q‘
EOI SUWARTO <

e ktur ( '
- S —— T B S A ~ 2 -3 5 p
S A R o T e AU T RIS~ N O T 2 S~ M (P A Ty o e

-
=
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Lampiran IV

Surat Adendum Polis Asureansi Bea Siswa
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R
- B

‘('

~ " s KWITANSI PEMBAYARAN PREMI
0% WanaArthaiife sent:SA 0730187

arpang Raya No. 76, Jakarta 12790, Tolp, : 7985179 (Hunting)

l NOMOR KWITANSI 1 297550 4

\H TERIMA DARI : EDT SUWARTO
OR POLIS : 00F4375 KOOE POLIS : BSRER/SUR
AT PENAGIHAN : KRAJAN KULON RT. 13/01%

TANJUNG REJO WULUHAN JEMEER
JK PEMBAYARAN PREMI ASURANSI JIWA. DENGAN PERINCIAN :

PREMI / ANGKA DASAR PREMI KURS ¢ INDEKS , PREMI RUPLAH
). ¥XXXXXXKXXXXXT7,551.00 Rp. KFXXXXKXXXXXT ,551.00
CENDA . METERAI ) JUMLAH YANG HARUS DIBAYARA (Ap.)
Rp. LXXXXXOQ, 00 Rp. FXXKXXXXXXXX7,551 .00
CARA PENMBAYARAN PEMBAYARAN UNTUK BULAN
Bulanan / DIMUKA 02/2004 T

- DENGAN SYARAT-SYARAT UMUM / KLAUSULA POUS i
MASA TENGGANG PEMBAYARAN PREMI

JAKARTA, 18 Desember 2003
OF BULAN KALENDER Wanaartha Life
NILAI TUKAR VALUTA ASING BERDASARKAN
3AL DIBAYAR : : -%-
TOR :
Evellna F, Plotruschka, MBA e
FeHhaidn bz a0 Ratohront Katiknya 1 Prasidon Olraktur 04079
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Lampiran V

Formulir Pengajuan Klaim Meninggal Dunia
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Q}ﬂ WanaArthal ife

Formulir ini ditujukan ke
Kantor Pusat : Graha Wanaartha

JIl. Mampang Raya No. 76 Jakarta-Selatan 12790 Customer Serv_lce
Tel. (021) 7985179 Fax. (021) 7985180 Wana Artha Life

FORMULIR PENGAJUAN KLAIM MENINGGAL

Data Tertunjuk
Yang bertandatangan dibawah ini :

Nama Tertunjuk

Hub. dengan Tertanggung e ST R e T e T e o SPGB N
No. KTP A v o s At A P LTy 52 s s e e S st L
Alamat :
No. Telpon/HP o o e T LR B SN N 4 SUR0 B
Mengajukan Klaim atas Diri

Nama Tertanggung

No. Polis

Tangga! Meninggal

Tgl. Bayar Premi Terakhir
Jumlah Uang Pertanggungan T T e N s O S S )
Nama Dokter PR peh s cesisnionasi it s it e i M senspnatnangeesh s Ot s s S e e et
Nama Rumah Sakit e DR PO 1 R RO o SRR, o S e
Alamat Rumah Sakit i T T DR e O W S
Riwayat Penyakit B o B o TR s 5023 s ARt snsadnsasesoss sl vasin O e i s &
Sebab-Sebab Meninggal QR - N T TR TPy S L T SRR 0 B

Keterangan Dokter Rumah Sakit atas meninggalnya tertanggung

Pembayaran klaim dilakukan melalui :
Nama Bank : Bank Central Asia /
Kantor Cabang :
Alamat Kantor Bank
Atas Nama

No. Rekening

Jika nama penerima pcmbayaran klaim berbeda dengan tertunjuk, maka harus dibuat surat kuasa dan ditandatangani oleh seluruh tertunjuk.
Dokumen yang kami sertakan dalam pengajuan ini sebagai berikut :

0 Polis Asli 0 Kwitansi terakhir 0 Bukti surat kematian yang sah

0 Foto Copy KTP Tertanggung dan Tertunjuk U Akad Kredit [ BAP Jika meninggal Kecelakaan

Jika diperlukan data tambahan oleh Perusahaan, kami bersedia untuk memenuhi dalam waktu secepatnya.

Demikian permohonan kami, atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

sar gussssssessegessnsnrinn

Hormat kami,
Tertunjuk

Tanggal diterima di Kantor Cabang L I Tanggal dikirim ke Pusat
Nama CSA/

CS/FO2
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" -
R .
‘/J WanaArthal.ife
— Formulir ini ditujukan ke
Kantor Pusat : Graha Wanaartha * g
Ji. Mampang Raya No. 76 Jakarta-Selatan 12790 ° %‘f“‘?“}fr }SC‘EV'FC
Tel. (021) 7985179 Fax. (021) 7985180 ana Artha Life

FORMULiR PENGAJUAN KLAIM MENINGGAL

Data Tertunjuk
‘ang bertandatangan dibawah ini :

Nama Tertunjuk

Hub. dengan Tertanggung
No. KTP

Alamat

No. Telpon/HP :

/o
Ve jukan Klaim atas Diri /. Bl -
s F. EGL JUNDPUO

Nama Tertanggung g i W v em 5 e € oy PO e P L S I s Frermpryiiy I L W
No. Polis X / R P AP P KR At

. s S A pri Lttt e RSO Ry e AL R RGN VN B SRR I o S
I‘anggal Mcninggul / : 2.} Peblml"i 2004

- Pebruard 2004
. e 1.0004 600

[gl. Bayar Premi Tcruk]lirr/
umlah Uang Pertanggungan
Nama Dokter

Nama Rumah Sakit

\amat Rumah Sakit

tiwayat Penyakit

cbab-Sebab Meninggal

eterangan Dokter Rumah Sakit atas meninggalnya tertanggung o

o at ilalk ) " I H :
embayaran klaim dllc‘lt\ul\dﬂ l.llt‘ld ui : Wosel Pos TN. Meru Botird
ama Bank : . 1a /djaJ.I ST '53" B
antor Cabang i 7o A Glp.63§ﬁ§gg§gm
lamat Kantor Bank ~ :
las Nama
0. Rekening

@ nama penerima pembayaran klaim berbeda dengan tertunjuk, maka harus dibuat surat kuasa dan ditandatang
kumen yang kami sertakan dalam pengajuan ini sebagai berikut :

Polis Asli | Kwitansi terakhir [1 Bukti surat kematian yang sah

“oto Copy KTP Tertanggung dan Tertunjuk U Akad Kredit [ BAP Jika meninggal Kecclakaan
<a diperlukan data tambahan oleh Perusahaan,

ani oleh seluruh tertunjuk.

kami bersedia untuk memenuhi dalam waktu sccepatnya.
mikian permohonan kami, atas perhatiannya diucapkan terima kasih,

nber 10-03=-2004

Hormat kami,
Tertunjuk

nggal diterima di Kantor Caban Tanggal dikirim ke Pusat
g 28

55 Nama CSA/
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Lampiran VI

Formulir Pengajuan Pembayaran Manfaat Asuransi
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), _
.4 WanaArthal jfe
Q" Seas Tumbuh Bersaris Aocs Lif Formulir ini ditujukan ke

Kantor Pusat : Graha Wanaartha \ Customer Serche
JI. Mampang Raya No. 76 Jakarta-Selatan 12790 Wanaartha Life
Tel. (021) 7985179 Fax. (021) 7985180

FORMULIR PENGAJUAN PEMBAYARAN MANFAAT ASURANSI

Bersama ini kami mgm mengajukan pembayaran manfaat asuransi untuk :
Nomer Polis R L SR, et STl O N e SR, S sl

g T e R e Wi W S O, SR Rt ekl S S
Alamat S LR RS R P e o e L TR o
No. Telepon 75 SR N s i e i o s AR sald > e TN D\ St iy i i

PILIHAN MANFAAT ASURANSI :

0 Habis kontrak 0 Penebusan
0 Tahapan/Bea Siswa O Pinjaman
O Kecelakaan O Rawat inap

PILIHAN PEMBAYARAN MANFAAT ASURANSI :

U Untuk dibayarkan Premi Lanjutan Jatuh tempo .............. Sebesar
B iceecrnsmney sisanya harap dibayarkan sebagaimana tersebut dibawah ini :

U Ditransfer ke
Nama Bank o i CORER MR [l it
Kantor Cabang IR N (O ST Ly L
Alamat Kantor Bank et L WP L REE TR e S
Atas Nama SR YA b vt Aoy R Rl TAENARYIS Eht e Sabat e o « o Svs dhny s
Nomer Rekening ST S e A B S S e

(Bila nomor rekening temebut bukan atas nama pemegang polis, maka harus di
lampirkan surat kuasa dengan materai cukup)

Demikian kami sampaikan, atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Diterima oleh
Tanggal
Kantor Cabang :

CS/FO3
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Lampiran VII

Surat Kwitansi Pembayaran Premi
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Ta/q ,Tha/_[[@ @ /hu,:uusm

X V742004
d Prosperity |

( Sclanjutnya disebut * Penanggung **)

ADENDUM
: POLIS NOMOR : 34375.BSB

nanggung menyetujui akan membayarkan kepada Ahli Waris sctelah Tertanggung meninggal dunia, atas polis sbb ;

Nomor :134375.BSB

Jenis Asuransi : : BEA SISWA BERTALIAP :

Uang Pertanggungan -+ Rp. 1.000.000,-

Pemegang Polis : EDI SUWARTO

Tertanggung : : EDI SUWARTO

Ahli Waris : 1. Shandy Rofiansyal........... ( yang menerima Bea Siswa ) Anak
OGO M NS R o SO Istri

rdasarkan jenis asuransi dan ketentuan besarnya manfaat asuransi yang akan dibayarkan olch Penanggung adalah
b: ;

+ Pada akhir tahun ke, 14 yaitu tanggal 01 Desember 2004 akan dibayarkan 35 % dari Uang Pertanggungan
atau sebesar Rp. 350.000,-

+ Pada akhir kontrak polis yaitu tanggal 01 Desember 2007 akan dibayarkan 100 % dari Uang
Pertanggungan atau sebesar Rp. 1.000.000,-

tentuan ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Polis nomor : 34375.BSB

arta,
inaArtha

E‘JAT}AAMBAT\IG

ircktur
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Lampiran VI1II

Surat Keterangan Dokter
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ERTIETITN Foogears
Asurnnst Kemp

T - PRREEETT e R ILE Y TRy e
TR R RO B S SR

.-vjh
'@%'m g g

WanaAithal il
KETERANGAN DOKTER

(Diisi oleh Dokler yang merawal Tertanggung)

*) Beri landa /] pada kolom yang Anda maksudkan
Bila kolom yang disediakan kurang mencukapi mahon mengagunakan kerlas in

ASIEN.
asion : i e f)f Setnae oo

lamin *) : Eﬂ’na l;J Wanila
lahir SR o S v

Tgl. Bln. Thn.
VESA
- (. F & o T . .
penyakit sekarang - /-\ j:-‘n £ (ff;; ol '\\f ey ( e ('t L oy o~ /J( s of I re by (e i AEJ, s I o
/j~¢~€ ¢ 11-'-“‘(, e fecw Uiy s e % !/ff"n’c} o "‘{,”""'lﬂ-" i lu‘y-.'
A oterl € o on argsetie, " re (ST ET O L PP (T} : /,j‘ ~j'¢ (' .‘ /(: /'r“"_{' ﬁ &
penyakit dahulu // (-‘;f‘ & f‘"'/ el /;]“.l Qe ./:-q.f it (/ v Ny / Ve e Tt (L‘; " ‘
¢ }1., ,r"(:t" {(_t‘”u_;,%.fv._. /‘//’f Ued 1.. .(;r (to(_u /\c-\_ ‘/.H-'\,r.f
( ¢ o - - . * p ¥ »
,i{,‘i(,;‘,_g(‘...{g_‘%‘ﬂ;1 . b e e, [C v ot | A @ o\ ‘3ll"\_|\| j,t 3
an/sejarah keluarga/ . . A O 9k i
n yang
igaruhi sebab
1
IKSAAN
neriksaan fisik : ZM-' Lo-u_“,., S A e fa : G_‘ ) /¢ fervy Q:’) &8 ol e, ([\
aari Penunjang .:J.af‘.r ( {lé {LT /‘ a?—x /7 2 o r—————— p—— ot e s B I e B A v e J. ks r -
ik (Laboratorium, el e o TS A, o
JSG, CT Scan, dii, He «+ &, Fraal Hal Greiiey
ilampirkan hasil . g - g o AT i
'.aan? v | ARCHE D o R T 4 4- A4, LP ,:”.crfnf £ ol Ko /(."..
B - : Tor - : ~ 7 b @ ner Peer ﬁ/ ‘.,;-1'.3 .
}"-C. |v‘\.9dc.!"‘-/“l ! )-Y ?’ _— }TL( ; X ‘4 2 -C L /—'"ﬁ '/’:f'lf: }/‘:1 -
o
JSA

Torve, 3 e~ e £ ‘ .

JUNDERLYING DISEASE

wderlying disease dari sakit/kelainan tersebut X f; B
e A P

sejak:
(AN DAN TERAPI o i W R ey T
WL ¥ E JL‘{ by .P1' *a
Y@%‘f : gl AL Lwesicios. /,[ f( :_’,.,".
/J{(.r/_/'tfg‘ . 'I'(l‘f:‘\/:“{.\. + L (/

OP-741R00.0703
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e
VUL r g by e b

Anransd Koo
KEMATIAN »
 sebab kematian ol 4
(/L\.n:&_.; /L,o,‘_}/;c (o4 r

erawatan >7 ‘r¢ e L S S C ‘
p /Jr,l f('}‘un "-9’3“-\"}":”(%(-'(- Arer? =G =R vl

; { S, ol ‘ Wk
perawatan o 77 / / & i sampai dengan £ / "2 { i e 4 A

Tgl. Bin. Thn. Tgl. Bin. Thn.

s 7 ¢ 9 e
kematian - = Sad -(/;

Tgl. Bin. Thn,
kematian ! D Rumah Sakil B Rumah : D A
LANGAN LAIN-LAIN e
gan lain-lain yang menurut Sejawat perlu kami ketahui
(ATAAN DOKTER
agai Dokler yang merawatmenangani pasien tersebut di atas menyatakan telah membaca dan menjawab pertanyaan-
an tersebut di atas dengan lengkap dan benar.
kter/RS U . 96 Saakrg dpp p “ER L N A S Sy
asi : | f&?qytx&,}r Pelz6 J

- ) 5 5 F e
x . ﬂ'f‘ " b—‘z ¢ "'"/‘t:“{‘ {l{\ /‘) 4 \ t((\,g(_';.._c_,-.
£
X,

i -
ngani di }Qé'ag) , tanggal e} S, O Cy

hgan dan stémpel Dokter/RS »
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Lampiran IX

Contoh Surat Pernyataan Pembayaran Kiaim Asuransi
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SURAT PERNYATAAN :
PEMBAYARAN KLAIM ASURANSI

Kami yang bertanda tangan dibawah ini sebagai Yang Ditunjuk dalam Polis nomor 203527 atas
nama Edi Sukendar :

1. Nama : Ratnaningsih
No. KTP : 0322/01324/6759.251
Alamat : Desa Karang Rejo, RT/RW 13/4

Kecamatan Pakuan, Magelang
Hubungan dengan Edi Sukendar : Istri
Bertindak atas nama diri sendiri dan sebagai Ibu (orang tua) dari Fahrudin yang masih
berusia 13 tahun

2. Nama - Heru Setiadi
No. KTP - 0322/01324/6759.252

Alamat . Desa K ejo, RT/ 13/4
Kecamathl Prkuan, Mageldng
ubungan g 1 Edi Suk - Anak ‘

Mengatakan kami setujd bahwa pembayaran klaim meninggal atas nama Edi Sukendar dengan

nom is 203527 ditransfer ke :
Nomor rekening :  1352789.10
Atas Nama : Ratnaningsih
' Nama Bank : Bank Mandiri
Cabang : Magelang

Pernyataan dan kuasa ini dibuat dengan sebenarnya dan dalam keadaan sadar dan sehat, tanpa
adanya tekanan, paksaan, ataupun pengaruh dari manapun untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Dengan dibayarkannya klaim asuransi atas nama Edi Sukendar, maka apabila di kemudian hari
terdapat tuntutan dari pihak lain, kami secara sendiri-sendiri ataupun secara bersama-sama akan
bertanggung jawab sepenuhnya atas tuntutan tersebut dan membebaskan P.T. A.J. Adisarana
Wanaartha selaku Penanggung dari segala tuntutan, klaim, gugatan dalam bentuk apapun dan dari
pihak manapun yang menyatakan turut mempunyai hak atas Manfaat yang diberikan oleh Polis
tersebut di atas.

Magelang, 17 Juli 2003

Materai Rp 6.000.,-

Ratnaningsih Heru Setiadi
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